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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:   

1. Lebih banyak Majelis Jemaat di GPIB Jemaat Bethel Bandung yang memiliki 

model attachment to God fearful (42,9%). Sisanya memiliki model secure (22,9%), 

preoccupied (31,4%), dan dismissing (2,9%).  

2. Tidak ada faktor yang memiliki kecenderungan terkait dengan model attachment to 

God Majelis Jemaat di GPIB Jemaat Bethel Bandung antara lain kedekatan dengan 

orang tua, sosialisasi di gereja maupun dalam faktor situasional. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoretis 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor signifikan yang dapat 

mempengaruhi model attachment to God pada Majelis seperti motivasi Majelis 

ketika dipilih menjadi pelayan Tuhan atau melihat kembali kriteria menjadi seorang 

Majelis Jemaat.  

 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Bagi Ketua Majelis Jemaat dapat menggunakan alat ukur Attachment to God 

Inventory untuk mengukur model attachment to God pada calon Majelis GPIB dan 

hasilnya dapat digunakan untuk menjaring calon Majelis yang perlu mengikuti 

pembinaan untuk mengubah pandangan negatif terhadap diri sendiri atau terhadap 
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Tuhan dan mempertahankan pandangan positif terhadap diri sendiri dan terhadap 

Tuhan.  

2. Bagi bidang PPSDI (Pembinaan dan Pengembangan Sumber Daya Insani), hasil 

penelitian attachment to God ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

mengembangkan kualitas pelayanan Majelis dengan meningkatkan kualitas 

kedekatan antara Majelis dengan Tuhan melalui aktivitas maupun pembinaan dalam 

gereja. Aktivitas tersebut dapat berupa pendalaman Alkitab dalam setiap sektor  yang 

topiknya lebih ditekankan pada hubungan antara Majelis dengan Tuhan. 

3. Bagi Majelis GPIB, untuk meningkatkan kualitas pelayanan dapat dilakukan dengan 

mengikuti pembinaan dengan materi yang membentuk pandangan terhadap diri dan 

pandangan terhadap Tuhan, sehingga dapat mengubah pandangan yang negatif 

terhadap diri sendiri dan terhadap Tuhan, dan mempertahankan pandangan yang 

positif terhadap diri sendiri dan terhadap Tuhan. 

 


